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BAB V 

PENUTUP 

V.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan dari uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan 

tentang RANCANG BANGUN ALAT PEMBATAS KECEPATAN KENDARAAN 

SECARA OTOMATIS BERBASIS MIKROKONTROLER ARDUINO UNO dapat 

disimpulkan: 

1. Rancang bangun alat pembatas kecepatan kendaraan secara otomatis 

berbasis mikrokontroler Arduino uno dapat terealisasi menjadi sebuah 

alat namun belum dapat disimulasikan langsung pada kendaraan. Beikut 

langkah-langkah atau tahapan-tahapan pembuatan Rancang bangun 

alat pembatas kecepatan kendaraan secara otomatis berbasis 

mikrokontroler Arduino uno : 

 Pembuatan rangkaian komponen pada Software Fritzing, pembuatan 

program atau coding (sketch) pada Arduino IDE, perakitan komponen 

alat pada media prototype, pengujian alat tersebut apakah sudah 

berfungsi dengan baik atau tidak. 

2. Kinerja Rancang bangun alat pembatas kecepatan kendaraan secara 

otomatis berbasis mikrokontroler Arduino uno dapat diperoleh dari 

pembaca kecepatan putaran dari sensor Infrared (IR) yang kemudian 

data akan diteruskan ke Arduino dan ditampilakan pada LCD. Berikut 

adalah efektifitas dari Rancang bangun alat pembatas kecepatan 

kendaraan secara otomatis berbasis mikrokontroler Arduino uno : 

a. Ketika sensor Infrared (IR) menerima putaran kecepatan kurang dari 

5 kmh, arduino yang diprogram sebagai saklar otomatis tidak akan 

bekerja, 

b. Jika putaran kecepatan lebih dari 50 kmh yang diterima oleh sensor 

Infrared (IR) maka arduino secara otomotis akan bekerja sesuai 

dengan pemograman, yaitu menggerakan solenoid.  

3. Hasil validasi dari 3 (tiga) responden ahli IT dan Elektro, diketahui 

presentase validasi sebesar 87%. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa rancang bangun alat pembatas kecepatan kendaraan secara 
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otomatis berbasis mikrokontroler arduino uno dapat digunakan untuk 

contoh pengembangan pada kendaraan PT Transportasi Jakarta. 

 

V.2 SARAN 

V.2.1 Pemanfaatan Produk  

Saran pemanfaatan alat RANCANG BANGUN ALAT PEMBATAS 

KECEPATAN KENDARAAN SECARA OTOMATIS BERBASIS 

MIKROKONTROLER ARDUINO UNO adalah sebagai berikut : 

1. Rancang bangun alat pembatas kecepatan kendaraan secara 

otomatis berbasis mikrokontroler Arduino uno diharapkan dapat 

diterapkan pada kendaraan PT Transportasi Jakarta. 

2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pemenuhan 

Standar Pelayanan Minimal Layanan Angkutan Umum Transjakarta 

guna mengurangi angka kecelakaan yang disebabkan oleh 

kecepatan kendaraan. 

V.2.2 Pengembangan Produk Lebih lanjut  

1. Pada produk ini belum disimulasikan pada kendaraan, diharapkan 

pengembangan produk ini untuk selanjutnya untuk penerapan 

kendaraan berupa penempatan sensor Infrared (IR) dan 

penempatan solenoid pada pedal gas kendaraan. 

2. Kecepatan yang dihasilkan dari putaran motor DC belum stabil perlu 

diteliti lebih lanjut untuk menstabilkan dari putaran motor DC. 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan 

menambahkan buzzer guna memberi peringatan ketika solenoid 

tersebut bekerja. 
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